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Abstract

In general, Tabot Bengkulu can be developed and incorporated into the true culture (u rf sahih)
Because, it hasprovided an insightinto the cultural-integrative to theprocess ofdevelopmento filslam ic
law, especially relating to the obligations on time to practice prayer, obligations to increase devotion to
God, to remember thefinal dry, to remember the creation of human origin, to connect the fam ily
relations, to visit the grave and to appreciate the w ill o fthe ancestors. However, Tabot culture as
human creations -which is still debated the validity o fthe law by some circles- also had a number of
shortcomings thatneed to be reconstructed,for example, beliefs aboutthe existence ofa disaster ifnot

done Tabotritualanda numberofother aspects incorporated into the wrong culture (u rffasid).
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A. Pendahuluan

'Era modernitas telah melahirkan berbagai masalah baru yang dihadapi olep
umat manusia termasuk umat Islam, sehingga agama Islam sebagai suatu realitag
budaya juga harus mampu menjawab perkembangan modernitas. Ep,
modemitas pada hakikatnya adalah sebuah era yang di dalamnya akal manusia
memiliki peran utama dalam menentukan segala aspek kepentingannya
sehingga peran agama yang pada masa lalu begitu dominan menjadi semakin
tersingkir, bahkan cenderung ditiadakan fungsinya.! Namun, seiring dengan
perkembangan waktu, modernitas dengan salah satu agendanya yang cenderung
menyingkirkan dan meniadakan fungsi agama dari realitas budaya manusia atau
bangsa sedang dipertanyakan, dan bahkan tidak bisa diberarkan lagi saat ini,
Sebab, peran agama saat ini semakin meningkat dalam menyumbangkan
pembangunan dan khazanah budaya bangsa, tidak tetkecuali di Indonesia. Salah
satu budaya bangsa Indonesia yang terus berlangsung hingga sekarang adalah
ritual Tabot yang diselenggarakan oleh warga masyarakat Bengllgulu.2

Secara historis, Tabot merupakan budaya keagamaan (Islam) yang dibawa
kaum peketja yang berasal dati Madras-Bengali. Dalam petkembangannya,
Tabot ini lalu diwariskan oleh mereka pada anak keturunannya yang telah
berasimilasi dengan warga Bengkulu. Budaya ini adalah upacara hari berkabung
yang dilakukan oleh kaum Syi’ah atas gugurnya Husain bin Ali bin Abi Thalib,
cucu Rasulullah SAW. Husain gugur pada perang yang tidak seimbang antara
pasukan dirinya dengan pasukan Ubaidillah bin Zaid di padang Karbala Iraq (10
Muharam 61 H). Seiting dengan. perkembangan waktu, budaya Tabot saat ini
sudah dianggap sebagai budaya (upacara) watga masyarakat Bengkulu?

Tabot. ini sudah- menjadi ‘semacam hasil: karya,=cipta dan rasa warga

- masyarakat ‘Bengkulu. . Kebudayaan: ini- mcn]nadi bagzan ‘dari budaya watga

1.Oliver Leaman, Pengaatar FMa& lrhm Klytm Tmam u:q ‘Mausa. Kazhim dan Asif
Mulyadi: (Bandung: Mizaa.2002), bal. 23-9:. R -
2 Greg Batton; Gagasan Islam L iberal:di Indonesia: Pemikiran Neéo-Modernisme Nurcholish Madsid,

Djoban Efends; Abmad Wabib;.dan Abdirrabman Wabid;: u:q Nanang Tahqlq (Jakarta: Pramadina,
Pustaka Antnta, dan:The Ford! Foundauon, 1999) bal.30 _

gj;_tgdg_m[ dlakses tanggal 26 Nopembet 2011

—
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-nasyarakat Bengkulu untuk mengatur kondisi lingkungannya sesuai dengan
jengetahuannya. Sebagai sebuah kebudayaan, Tabot mempunyai nilai dan
lorma yang kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum dan adat isriadat. Kebudayaan ini menjadi pedoman dalam
memahami tradisi hukum (agama) Islam.4 Tabot ini biasanya diselenggarakan
pada bulan November atau setiap tahun baru hijriah.5

Karena budaya ini sudah menjadi budaya warga masyarakat Bengkulu,
maka kemajuan budaya Tabot menjadi tanggung jawab semua kalangan
masyarakat Bengkulu yang mayoritas Muslim. Untuk itu, budaya Tabot perlu
diintegrasikan dengan norma-norma hukum Islam (figih) dalam proses
pengembangannya dengan menggunakan perangkat metode ijtihad yang utuh
agar pemahamannya mampu memperkaya budaya Tabot di Bengkulu. Namun
yang menjadi masalah pada umumnya, umat Islam seringkali masih mengalami
pilihan problematik ketika suara pembaruan dihembuskan untuk kembali pada
sumber awalnya, yakni al-Qur’an dan Sunnah. Problematika itu disebabkan
perangkat metode ijtihad dalam hukum Islam yang tidak dilengkapi dengan
analisis sosial-budaya dan antropologis, sehingga proses penyebaran hukum
Islam bukan mengembangkan keragaman dan kearifan budaya lokal, tetapi
justru menghapus dan memberangus keragaman dan kearifan budaya lokal.6

Dalam bahasa Irwan Abdullah, pengingkaran terhadap status kebudayaan
yang beragam itu dapat menjauhkan dari sifat Bhinneka Tunggal lka. Hal ini
sudah pemah diterapkan (pada masa pemerintahan Orde Baru) dengan
menerapkan ideologi pembangunan yang mementingkan homogenitas, yang
dengan prakondisi im diharapkan pembangunan akan berlangsung dengan baik.

4 Irwan Abdullah, k onstruksidan kKeproduksikebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
hal. 2-3; Agus Sutiyono, “Konstruksi Makna Budaya “Macanan “ di Adipala Cilacap”, dalam
Ibnu MUjlb dkk (eds.), Agama dan Kearifan Lokal dalam Tantangan Global.’ (Yogyakarta: Sekolah
Pascasarjana UG M dan Pustaka Pelajar, 2008), hal. 163.

Shttp://www.kp2tprovberigkulu.info/kp2t/index.php?option=com_content&view=articl
e&id=66&catid=I,diakses tanggal 27 Nopember 2011.

6 Nurcholish Madjid, “Keharusan Pembaruan Pemikiran Islam dan Penyegaran Kembali
Pemahaman Keagamaan”, dalam Charles Kurzman (ed.), w acana iIsiam Liberal: Pem ikiran Islam
Kontemporer tentang Isu-isu G lobal, terj. Bahrul Ulum (Jakarta: Paramadina, 2001), hal. 485; Alwi
Shlhab, Islam InkJusif. M enuju Sikap Terbuka dalam Beragama (Bandung: Mizan,1999), hal. 178.
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Namun faktanya, pengingkaran terhadap keragaman budaya itu justru
menimbulkan berbagai instabilitas sosial-budaya, politik, ekonomi dan
keamanan di masyarakat.7Oleh sebab itu, perhatian terhadap keragaman budaya
pedu dikembangkan karena kebudayaan mempakan blue-printyang akan menjadi
kompas dalam sikap dan tingkah laku manusia. Pandangan semacam ini
mengharuskan untuk merunut keberlanjutan kebudayaan pada ekspresi simbolik
individu dan kelompok, karena kebudayaan merupakan pola dari pengertian dan
makna yang terjalin secara menyeluruh dalam simbol-simbol dan ditransmisikan
secara historis. Kenyataan ini memberikan kontribusi terhadap pembangunan
pola hidup kebhinekaan.8

Dalam bahasa Nasr Hamid Abu Zaid, paradigma pemikiran kaum Muslim
yang tidak mengindahkan keragaman budaya (baca: kearifan lokal) masyarakat
perlu didekonstruksi agar tidak tertebak dalam logika “pembacaan ideologis-
tendensius” (al-giraah at-talwiniyah al-mughridlaB)”, yakni pemikiran hukum Islam
yang berkutat pada pengukuhan atas paham, aliran dan madzhab keyakinan
tertentu dengan menafikan adanya perbedaan paham, aliran dan madzhab
keyakinan atau hukum yang berlainan dengan dirinya.9

A Mukti Ali menyatakan arti penting penggunaan akal pikiran dalam
memahami dan mengamalkan ilmu (hukum) keislaman,l0lsehingga rumusan
keilmnan (hukum) Islam yang membawa kemaslahatan hakiki bagi kehidupan
masyarakat dapat diakomodasi dan diterima sebagai suatu keniscyaan. Abdul
Wahab Khallaf juga menyebutkan bahwa al-tsabit bi al-uifha al-tasbit bi al-nasb
(apa yang telah menjadi ketetapan dalam tradisi masyarakat tertentu, ia juga

menjadi ketetapan sebagaimana ketetapan nash (baca: utf)}x

7 Irwan Abdullah, k onstruksidan Reptvdaksik ebudayaan..., haL72.

8 Irwan Abdullah, k onstruksidan Repmduksik ebudayaan..., hal. 1.

9 Dalam istilah Nashr Hamid Abu Zayd disebut dengan qtraab al-mugbridbab atau tafsir
ideologis (tanvin). Nashr Hamid Abu Zayd, nagd al-kbitbdb at-D im (Kairo: Sina li al-Nashr,
1994), hal. 9?A; Morh Nur Tehwan. Metetas Ki-satjanaan Ktitis AlI-Our’an: Tenri Hermeneutika
Nast Abu Zayd. (Bandung: Teraju. 2003).

10A. .Mukti Ali, “Emu Perbandingan Agama di Indonesia”, dalam Zaini Muhtarom dkk.,
(redaksi), Ilmu Perbandingan Agama dilndonesia: Beberapa Perm asalaban (Jakarta: INIS, 1990), halL3.

1 abd al-Wahhab Khallaf ‘llmu Oshd al-Figb (Kaim: Par al-Oalam. 1978V haL 90.
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Berdasarkan uraian tersebut, proses pengembangan budaya Tabot untuk
mendukung pembangunan Bengkulu perlu mengacu kepada paradigma oposisi
logis —meminjam istilah Claude Levi-Strauss- antara, misalnya hitam versus
putih, kiri versus kanan, benar versus salah, untuk membangun koherensi logis
dalam kajian teori hukum Islam atau ushul fiqih berdasarkan teori urfshahih
versus Uurffasid), sehingga proses hubungan antara budaya dan agama (baca:
hukum Islam) terbangun secara integratif.12

B. ‘Urfdan Budaya

Budaya atau kebudayaan berasal dad bahasa Sanskerta yaitu buddhayah, yang
berasal dari bentuk jamak buddhi (budi atau akal), yang berarti ‘hahhal yang
berhubungan dengan budi dan akal manusia’. Budaya merupakan suatu cara
hidup yang dinamis dan dimiliki bersama oleh suatu komunitas masyarakat dan
diwariskan dari generasi ke generasi, yang di dalamnya terdiri dari unsur-unsur
yang kompleks, termasuk sistem agama. politik. adat istiadat, bahasa. perkakas,
pakaian. bangunan dan karya seni.1l3 Sedangkan kebudayaan mencakup
pengertian tentang nilai sosial, norma sosial, sains, struktur sosial, religius, adat
istiadat, hukum, kepercayaan, moral, kesenian dan segala pemyataan intelektual
serta artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.4

Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami bahwa kebudayaan
merupakan tatanan norma-norma yang beragam yang mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia, termasuk salah satunya yang vital adalah adat istiadat
masyarakat kaitannya dengan norma-norma hukum agamal/figih. Salah satu

12 Bandingkan dengan pemikiran lan G. Barbour yang menyebutkan paradigma integrasi”
scbagai paradigma ideal, yaitu pendekatan relasi keilmuan antara budaya dan hukum Islam yang
bermitra secara sistematis dan ekstensif yang dilakukan untuk mencari titik temu di antara
keduanya, sehingga transformasi budaya dan hukum Islam dapat terbentuk secara sinergis dan
konstruktif. Lihat juga, ‘Khallaf. ‘llmu Ushtfl al-Figh— hal. 89-91: lan G. Barbour,iuru Bicara
Tuhart: Antara Starts dan Agam a, terj. E.R. Muhamad, (Bandung: Mizan, 2000), hal. 40-42;
Malcolm Crick, “Claude Levi-Strauss”, dalam Peter Beilharz, teori-teorisosial, terj. SigitJatmiko,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 262.

13 Intinya budaya berhubungan dengan segala sesuatu yang menjadi hasil karya manusia.
Tim Ptima Pena, kamus Besar Bahasa Indonesia, (ttp Gitamedia Press, tth), hal. 160.
http:/ /id.wikipedia.org/wiki/Budaya#Definisi Budaya. diakses tanggal, 20-12-2011

4http://id.wikipedia.org/wiki/Budaya#Definisi Budaya diakses tanggal, 20-12-2011.
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pembahasan yang aktual dalam kajian hukum keagamaan/figih yang membahas
tentang adat istiadat/tradisi adalah urfd’A&m wacana ilmu ushul figih.15
Secara etimologis, Nasrun Haroen menyebutkan bahwa ‘urf berarti “yang
baik”.16 Sedang Amir Syarifuddin mengatakan bahwa ‘urf berasal dari kata
arafa,ya ¥ifu, yang sering diartikan dengan al-maruf, “sesuatu yang dikenal”.
Sebagian pakar bahasa Arab berpandangan bahwa ‘adat dan ‘urf dimaknai
secara sinonim (mutaradij). Walaupun dari segi asal katanya memiiiki perbedaan
dimana ‘adat dari akar kata ‘@ada, yaudu yang berarti “perulangan”. Sedangkan
‘urf tidak melihat dari aspek pengulangannya, tetapi melihat dari aspek
pengenalan dan pengakuannya dari orang banyak. Namun, jika pengertian
kedua term itu digabung akan bermakna bahwa suatu perbuatan yang tehh
berulang-ulang dilakukan menjadi dikenal dan diakui oleh orang banyak;
sebaliknya karena perbuatan itu telah dikenal dan diakui oleh orang banyak,
maka perbuatan itu dilakukan oleh orang banyak secara berulang-ulang.17
Secara terminologis, Nasrun Haroen menyebutkan bahwa urf adalah
kebiasaan mayoritas umat baik dalam perkataan maupun perbuatan.18 Sedang
Amir Syarifuddin mengatakan bahwa ‘urf adalah segala hal yang sudah
dibiasakan dan diikuti oleh orang banyak, baik dalam bentuk ucapan ataupun
perbuatan, berulang-ulang dilakukan, sehingga berbekas dalam jiwa mereka
dan diterima baik oleh akal mereka.19
Jika dilihat dari segi materinya, urfatau @adat terditi dari dua macam:
Pertama, urfqauli yang berarti bahwa kebiasaan yang berlaku dalam bentuk
penggunaan kata-kata atau ungkapan. Misalnya, kata lahm berarti daging, baik
daging sapi, ikan ataupun hewan lainnya. Kedua, UrffiHadalah kebiasaan yang

15 llmu ushul figih adalah mengetahui kaidah-kaidah «uis (umum) yang dapat digunakan
untuk mengistimbathkan hukum-hukum syara’ yang bersifat amaliah melalui dalil-dalil tinci. la
juga dapat dijelaskan sebagai pengetahuan yang membahas dalil-dalil hukum secara gads besar,
cara pemanfaatannya, dan keadaan orang yan mernanfaatkannya. Nasrun Haroen, u shuiFigb 1,
(Jakarta; LOgOS, 1997), hal. 3; Duski Ibrahim, M etode Penetapan H ukum Islam: Membongkar Konsep
al-Jstigra’al-M aknaw iAsy-syatibi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal 79.

16 Haroen, ushuirign 1..., hal. 137.

17 Amir Syarifuddin, u shuirign, Jilid 2 Jakarta: Kencana, 2009), hal. 387-388.
18Haroen, u shutrigh 1..., hal. 137.

19 Syarifuddin, u shuiriqn, Jdilid 2...., haL 388.
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berlaku dalam perbuatan. Misalnya, kebiasaan jual-beli barang yang enteng
(murah dan kurang begitu bernilai) dengan model transaksi antara penjual dan
pembeli yang hanya cukup menunjukkan barang, serah terima barang dan uang
tanpa ucapan transaksi apa-apa.”’

Jika dilihat dari aspek cakupannya, %rf terbagi ke dalam dua macam:
Pertama, ‘arf ‘am adalah kebiasaan yang sudah berlaku di mana-mana, hampir di
selurub penjuru dunia, tanpa memandang negara, bangsa dan agama. Misalnya,
menganggukkan kepala sebagai tanda menyetujui dan menggelengkan kepala
sebagai tanda menolak. Kedua, ‘urf khash adalah kebiasaan yang dilakukan oleh
sekelompok orang di tempat tertentu atau pada waktu tertentu; tidak berlaku di
semua tempat dan di sembarang tempat. Misalnya, menarik garis keturunan
dar ibu atau perempuan (matrilineal) yang berlaku di Minangkabau dan melalui
bapak (patrilineal) yang betlaku di kalangan suku Batak.*

Dati aspek penilaian baik dan buruknya, adat atau %rf tetbagi ke dalam
dua macam: Pertama, ‘wrf sahib yang dilakukan secara berulang-ulang, diterima
oleh orang banyak, diakui oleh orang banyak, tidak bertentangan dengan
norma-norma agama, sopan santun dan budaya yang luhur. Misalnya,
memberikan hadiah kepada orang tua dan kawan dekat pada waktu tertentu.
Kedna, ‘wif fasid adalah adat atau kebiasaan yang betlaku meskipuﬁ mereta
pelaksanaannya, tetapi bertentangan dengan norma agéma, undang-undang
negara dan sopan santun. Misalnya, pesta dengan menghidangkan minum
minuman keras/khamar dan kwmpul keboh (pergaulan bebas laki-laki dengan
petempuan).” '

Selanjutnya, %f pada dasarnya merupakan kaidah pembangunan hukum
Islam yang dikembangkan untuk menetjemahkan norma-norma hukum Islam
ke dalam tataran budaya masyarakat secara baik. Sebab, budaya masyarakat
juga menjadi bagian dari sistem pembangunan hukum Islam/figih. Bahkan

- 2 Syarifuddin, Ushal Figh, Jilid 2...., hal. 390-391;.
21 Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2...., hal. 391-392.
2 Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2...., hal.392; Khall€, Timu UshA al-Figh...., hal. 89-90.
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dalam kaidahnya dlsebutkan bahwa ‘arf dapat d1kukuhkan menjadi hukum
syara’ (al-adatu syariatun mubakkamtun).”’ (

Dasar ‘urfdi dalam nas agama dinyatakan Nabi yang bersabda bahwa: “apa
yang dipandang baik oleh kaum Muslim, maka menurut Allah swt pun dapat
dikategorikan baik pula”.** Dalam al-Qur’an juga disebutkan dasar argumentasi
‘arf sebagai berikut:

B> s ol § Sl iz i3
Artinya: Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamn dalam agama suaty
kesulitan (Q.S. al-Hajj [22]: 78).

Nabi Muhammad saw dalam sejarahnya juga pernah melakukan proses
pengintegrasian norma-norma figih dengan budaya, dimana beliau bersedia
mengakomodir seluruh golongan warga masyarakat yang majemuk baik dari
segi agama, budaya, politk maupun ekonomi, sehingga kaum Muslim dan
Non-Muslim bersama-sama dapat membangun negara secara baik berdasarkan
asas kebersamaan sebagai warga negara (baca: ukbuwab wathaniyah).® Demikian ’
juga Abdurrahman Wahid pernah mengilustrasikan bahwa pembaruan figih
Syekh Arsyad yang berakar pada adat dalam bidang hukum watds. Dalam
karyanya, Arsyad menyampaikan hukum Perpatangan. Hukum ini untuk
memperharui hukum pembagian waris (fardid)) pada umumnya. Jika dalam
figih pada umumnya disebutkan bahwa ahli waris laki-laki memperoleh bagian
dua kali lipat dari bagian ahli wars perempuan, maka ia berpendapat bahwa
hukum figih ita berbeda keadaanya dengan adat Banjar yang berlaku di wilayah
Kalimantan Tengah.?®

23 Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2...., hal. 400

24 Syarifuddin, Ushwul Figh, Jilid 2...., hal. 400.

25 Said Agjel Siradj, “Wanita Presiden”, Abu Zahra (ed.), Polstik Demi Tuhan: Nasionalisme
Religius di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1999), hal. 313.

2% Abdutrahman Wahid, Iskmks, Islam Ands, Islam Kita: Agama Masyarakat Negara
Demokrasi, ({akm:m The Wahid Institute, 2006), hal. 250.
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C. AkarHistoris dan Dasar Norm atif Budaya Tabot Bengkulu
1. Akar Historis Budaya Tabot

Kata Tabot berasal dari bahasa Arab yang berarti peti.ZZ Al-Qur’an menyitir
perkataan Tabot yang dimuat dalam surat al-Bagarah ayat 248 yang berbunyi:

lm3 4%al  'Q @P 49 <jl 45lLa 4jlp <ji
AIST <jl piS3 iljj »~ A

Artinya: Dan N abi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya tanda ia akan
menjadi raja, ialab hembahnya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat ketenangan dan
Tuhanmu dan sisa daripeninggalan keluarga M usa dan keluarga H arun; tabut itu dibawa
m alaikal. Sesungguhnya padayang dem ikian itu terdapat tanda bagimu,jika kamu orang

yang beriman (Q .S. al-Bagarah, 2:248).

Hal yang berhubungan dengan budaya Tabot ini adalah bahwa: Pertamd, apa
yang terdapat dalam Tabut itu merupakan tanda (mu’jizat) yang besar dimana
Tabut tersebut mengandung apa-apa yang ditingalkan oleh keluarga Nabi Musa
dan keluarga Nabi Harun berupa ilmu dan hikmah; dan disana pula terkandung
ketenangan bagi kaum tersebut yang menjadikan had dan jiwa mereka tenang.
Kedua, penetapan adanya malaikat-malaikat, sebagaimana ayat, ‘tabut itu dibawa
oleh malaikat’; hal ini juga menunjukkan bahwa Tabut tersebut besar.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Tabot mempunyai arri “peti
dari anyaman bambu yang dibawa berarak pada peringatan Hasan-Husien (10
Muharram)”.® Tabot ini berasal dari tradisi ritual yang berlangsung di Irak,
Persia dan India Selatan. Tabot ini merupakan istilah yang berasal dari upacara
kaum Syi‘ah yang mengenang wafatnya Husien bin Ali bin Abi Thalib, cucu
Nabi Muhammad SAW, di Padang Karbala. Upacara ini merupakan tradisi
keagamaan yang sakral bagi kaum Syi’ah dan menjadi simbol di dalam
mengenang kematian Husien bin Ali bin Abi Thalib pada peperangan melawan
pasukan Yazid.

27 Tim Lintas Media, kamus aia kbar, (Jombang: Lintas Media, tth), hal. 352.

28 http://www.alsofwah.orid/?pilih=]ihatquran&id=177 diakses tanggal 27 Nopember
2011.

2Tim Prima Pena, Kk amus BesarBahasa Indonesia..., hal. 729.


http://www.aIsofwah.orid/?pilih=%5dihatquran&id=177

588 Millab Vol. X1, No. 2, Februari 2012

Peristiwa Karbala berlangsung selama 10 hari, mulai tanggal 1 Muharrarn
dan berakhir tanggal 10 Muharrarn 61 H pada saat terbunuhnya Husein bin Ali.
Peperangan ini tidak berimbang karena pihak Husein hanya membawa pasukan
300 orang. Sementara itu, pasukan Yazid yang dipimpin oleh Ubaidillah bin
Ziyad membawa pasukan sekitar 3000 orang. Peristiwa ini dikenal sebagai
perang biadab karena Husein dibunuh dengan kepala dipenggal, dada diinjak-
injak dan tangannya dipotong-potong. Setelah peristiwa itu, para pemimpin
Syi’ah dan kaumnya mengumpulkan bagian-bagian dari jenazah Husein dan
mengaraknya, setelah terkumpul dimakamkan di Padang Karbala. Kegiatan
ritual kaum Syi’ah ini kemudian ditransformasikan ke dalam tradisi Tabot,
bahkan tradisi Tabot di Bengkulu menjadi tradisi yang rutin diselenggarakan
setiap tahun hingga saat ini.3

Upacara Tabot di Bengkulu diselenggarakan dengan bangunan bertingkat-
tingkat seperti menara masjid, dengan ukuran beragam dan berhiaskan kertas
wama wami. Upacara ritual Tabot ini dibawa ke Bengkulu oleh para penyebar
agama Islam dari Punjab. Mereka juga memiliki keahlian melaut yang ulung di
bawah pimpinan Imam Maulana Irsyad, yang dikenal dengan Syekli Burhanudin
(Imam Senggolo). la menjadi pelopor diperkenalkannya Tabot di wilayah
Bengkulu. Terdapat dua kelompok besar keluarga pemilik Tabot, yakni
kelompok Tabot Berkas dan Tabot Bangsal. Setelah penduduk asli Bengkulu
(orang Sipai) lepas dari pengaruh Syi'ah, budaya ini lalu berubah menjadi
kewajiban keluarga untuk memenuhi wasiat para leluhur mereka. Belakangan,
budaya ini juga dijadikan sebagai bentuk partisipasi orang-orang Sipai dalam
pelestarian budaya Bengkulu. Sejak tahun 1990, budaya ini dijadikan agenda
wisata Kota Bengkulu, dan kini dikenal sebagai Festival Tabot.33

PDrakyatBengkulu, 7 Desember 2011, haL 11.

3,Dengan tampilnya Tabot Pembangunan sejak tanggal 31 Januari s/d 9 Februari 2006
yang mengiringi 17 tabot, maka nuansa ritual yang dianggap sakral kemudian mengalami
pergeseran makna yang mana Tabot Pembangunan yang dikenal dengan Festival Tabot ini
kemudian menampilkan sejumlah perlombaan kesenian atau budaya, seperti musik, lomba dol,
telong-telong, ikan-ikanan dan arena pasar malam yang menjadi pusat perhatian masyarakat
Sementara itu, ritual sakral sebagai landasan utama upacara Tabot dewasa ini kurang mendapat
perhatian, seolah sebagai pelcngkap saja, kini festival tabot telah menjadi ajang pesta rakyat yang
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2. Dasar-dasar Norm atif (Hukum) Budaya Tabot

Dalam prosesi upacara Tabot, ada tahapan mengambik (mengambil) tanah.
Dalam perspektif hukum Islam (figih), acara mengambil tanah ini sebagai
peringatan terhadap maiiusia bahwa dirinya berasal dati tanah. Al-Qur’an

menyebutkan:
43 1j»a3 gpso tl-irflij 1 A 1w i21j) Cji* 5}
£jli(YQa dij ixd2 (YY)MI pLL
U(JL § (V tzukp!caTima 135x) Li. Gl *via La [ ljlj
(Y’'Ouik iy* AL
Artinya: ketika Tuhanmu berfirman kepada m alaikafc "Sesungguhnya A ku akan
menciptakan manusia dari tanah". M aka apabila telah Kusempumakan kejadiannya dan
K utiupkan kepadanya rOb KT], m aka hendaklah kam u tersungkur dengan bersujud
kepadanya®". Lalu seluruh malaikat-m alaikat itu bersujud semuanya, kecuali iblis; dia

menyombongkan diri dan adalah dia term asuk orangorangyang kafir. A llah betjirman:
"H aiiblis, apakahyang menghalangikam u sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan
kedua tangan-Ku. A pakah kamu menyombongkan diri ataukah kam u term asuk orang-

orangyang twggi?". (Q .S. Shaad, 38: 71).

Ayat tersebut memberikan peringatan kepada manusia bahwa dirinya
betasal dati tanah dan perintah untuk betibadah sesuai syariat Islam kepada
Allah swt. Disamping itu, juga peringatan agar supaya menjadi pribadi yang
tawadu’ dan tidak menjadi pribadi yang sombong dan mengingkari nikmat-
nikmat Allah swt. Oleh sebab itu, orang tua keluarga Tabot memperagakan
jasad Husein dari tanah pada saat upacara mengambil tanah. Tanah yang
diambil kemudian dibentuk seperti bentuk manusia dan disimpan di ‘garga”

penuh kemeriahan. Rohimin, Zubaiedi dan Musmulyadi, pengaruh N ilai-N ilaiBudaya LokalSerta
Kehidupan Beragama di Bengkulu, dalam HarmoniAgama dan Budaya di Indonesia, (Jakarta: Balitbang
Depag RI, 2009), hal. 16.
http://www.kp2tproybengkulu.info/kp2t/index.php?option=com content&view=article&dd~
66&catid=15 diakses tanggal 27 Nopember 2011.
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ketika tiba pada tanggal 8 Muharam dipindahkan ke ‘Tabot Coki, dan pada
tanggal 10 Muharam”Tabot” dibuang, yang disebut “Tabot Tebuang”. 2

Prosesi ini bisa ditafsirkan sebagai salah satti contoh teladan agar manusia
tidak salah memahami contoh teladan yang diberikan orang tuanya, seperti
contoh peragaan jasad Husein dari tanah, maka orang tua juga membekali
anaknya tentang ilmu Tauhid yaitu Allah itu Esa. Untuk meyakinkan anak
tentang ke-Esaan Allah, orang tua mengajarkan anak tentang bacaan Surat Al-
Ikhlash yang isinya berupa pengakuan kepada keesaan Tuhan. Orang tua
menjelaskan pada anak bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Jika
mempersekutukan Allah, dosanya besar.3 Contoh ini sebagaimana juga pemah
dilakukan Lukman ketika memberi nasehat pada anaknya yang dikisahkan di
dalam al-Qur’an.

jcikiG jiilad (I 4il'u i v

Artinya: D an ketika Lugman herkata kepada anaknya, di waktu ia memberipelajaran
kepadanya: "H at anakku, janganlah kam u mempersekutukan A llah, sesungguhnya

mempersekutukan adalah benar-benar ke”aliman yang besar”. (Q .S. Lukm an : 13)

Ayat tersebut menjelaskan tentang perlunya membangun keimanan dan
keyakinan keagamaan tentang sifat kemahaesaan Allah. Prosesi berikutnya
dalam upacara Tabot adalah dengan shalat yang bertujuan mendekatkan diti
kepada Allah. Ritual ini juga pemah dilakukan Lukman ketika memberi
nasehat terhadap anaknya sebagaimana dikisahkan dalam al-Qur’an.

ijl&lge il Gl lidi. 1j(ji- 4 jilj Sjcall |«
Artinya:H oianakku, dirikanlah shalat dan suruhlah mengetjakanyang baik dan cegahlah

dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kam u.

Sesungguhnyayang dem ikian itu term asuk hal-halyang diwajibkan.(Q .S. Lukm an: 17)

Rangkaian dalam prosesi perayaan Tabot juga kaya dengan kandungan
nilai-nilai sosial. Dalam prosesi perayaan Tabot, ada acara berkunjung yang

2 Musmulyadi, PengarubNilai-Nilai Budaya L okal.. hal. 82.
3BMusmulyadi, Pengarub Nilai-Ni/ai Budaya Lokal..., hal_ 83.
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2. Dasar-dasar Norm atif (Hukum) Budaya Tabot

Dalam prosesi upacara Tabot, ada tahapan mengambik (mengambil) tanah.
Dalam perspektif hukum Islam (figih), acara mengambil tanah ini sebagai
peringatan tethadap manusia bahwa dirinya berasal dari tanah. Al-Qur’an

menyebutkan:

1 jj) oy~ iy j-nl MEsoS LIl gILj il

J L i (Y jf&ILuii (I*aLl (Y
Hoje>- S Q(Y 0)5dlill 1 Ml CILili- CLILseN) (jl i*fitla Li  dlill
(Y'ljjdo A i >
Artinya: ketika Tuhanmu berfirm an kepada m alaikat: "“Sesungguhnya A ku akan
menciptakan manusia dari tanah". M aka ipabila telah Kusem pumakan kejadiannja dan
K utiupkan kepadanya rob Ku; m aka hendaklah kam u tersungkur dengan bersujud
kepadanya”. luilu seluruh m alaikat-m alaikat itu bersujud semuanya, kecuali iblis; dia

menyombongkan diri dan adalah dia termasuk orang-orangyang kajir. Allah berfirman:
"H oiiblis, apakahyang menghalangikam u sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan
kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kam u term asuk orang-

orangyang tingfi?". (Q .S. Shaad, 38: 71).

Avyat tersebut memberikan peringatan kepada manusia bahwa dirinya
berasal dari tanah dan perintah untuk beribadah sesuai syariat Islam kepada
Allah swL Disamping itu, juga peringatan agar supaya menjadi pribadi yang
tawadu’ dan tidak menjadi pribadi yang sombong dan mengingkari nikmat-
nikmat Allah swt. Oleh sebab itu, orang tua keluarga Tabot memperagakan
jasad Husein dari tanah pada saat upacara mengambil tanah. Tanah yang
diambil kemudian dibentuk seperti bentuk manusia dan disimpan di ‘garga”

penuh kemeriahan. Rohimin, Zubaiedi dan Musmulyadi, pengaruh N U ai-NilaiBudaya LokalSerta

Kehidupan Beragama di Bengkulu, dalam HarmoniAgama dan Budaya diIndonesia, (Jakarta: Balitbang

Depag RI, 2009), hal 16.

http://www kp2tprovbcngkulu.info/kp2t/index.php?option—om content&view=article&id-
127 Nopember 2011.
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ketika tiba pada tanggal 8 Muharam dipindahkan ke “Tabor Coki, dan pada
tanggal 10 Muharam”Tabot” dibuang, yang disebut “Tabos Tebuang”.*

Prosesi ini bisa ditafsitkan sebagai salah sata contoh teladan agar manusia
tidak salah memahami contoh teladan yang diberikan orang tuanya, sepert
contoh peragaan jasad Husein dad tanah, maka orang tua juga membekali
anaknya tentang ilmu Tauhid yaitu Allah itu Esa. Untuk meyakinkan anak
tentang ke-Esaan Allah, orang tua mengajarkan anak tentang bacaan Surat Al-
Ikhlash yang isinya berupa pengakuan kepada keesaan Tuhan. Orang tua
menjelaskan pada anak bahwa tidak ada Tuban selain Allah. Jika
mempersekutukan Allah, dosanya besar.” Contoh ini sebagaimana juga pernah
dilakukan Lukman ketika memberi nasehat pada anaknya yang dikisahkan di
dalam al-Qur’an.

, padae il 5 &) 4l &1, 53 raat das 355 iy Sladd g 3

© Artinya: Dan  ketika Lagman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakks, janganlah kams mempersckutukan Allab, sesunggubnya
mempersekutukan adalah benar-benar kezaliman yang besar”. (0.S. Lukman : 13).

Ayat tersebut menjelaskan tentang perlunya membangun keimanan dan
keyakinan keagamaan tentang sifat kemahaesaan Allah. Prosesi berikutnya
dalam upacara Tabot adalah dengan shalat yang bertujuan mendekatkan diri
kepada Allah. Ritual ini juga pernah dilakukan Lukman ketika memberd
nasehat terhadap anaknya sebagaimana dikisahkan dalam al-Qur’an.

80 (52 e U5 &) 26 s Ji 5005 S 2 15 sl sals Bl il it
Artinya: Hat anakky, dirikanizh shalat dan surwhlab miengetjakan yang baik dan cegablah

dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terbadap apa yang menimpa kamn.
Sesunggubnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan.(Q.S. Lakman: 17).

Rangkaian. dalam prosesi perayaan Tabot juga kaya dengan kandungan
nilai-nilai sosial. Dalam prosesi perayaan Tabot, ada acara betkunjung yang

%2 Mustnulyadi, Pengarub Nilsi-Nilai Budaya Lokal..., bal. 82.
3 Musmulyadi, Pengarub Nilai-Nilai Budaya Lokdi..., hal. 83,
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dilakukan pada tanggal 6 dan 7 Muharam. Kunjungan dilakukan secara
bergantian. Pada tanggal 6 Muharam TabotBangsal berkunjung ke Tabot Berkas,
sedang tanggal 7 Muharam TabotBerkas berkunjung ke TabotBangsal?4

Prosesi Tabot berkunjung ini mengandung nilai filosofis hukum Islam yang
dalam yang diterjemahkan ke dalam arti pentingnya membangun silaturrahim.
Sebab, silaturrahim dikenal mengandung banyak manfaat, di antaranya
meluaskan rezeki dan memanjangkan umur. Nabi pemah bersabda, yang
artinya: ‘Barang siapayang ingin re“ektnya mudah atau panjang umumya, maka
bangunlah hubung dengan familinya (keluarganya, sahabatnya)”. (H.R. Muslim).
Sebaliknya, Allah tidak menyukai orang-orang yang memutus silaturahim sesuai
dengan sabda Nabi, yang artinya: "Tidak akan masuk Surga orang yang memutuskan
diri terbadapfamilinyd”’ (al-Hadits).&

Pelaksanaan upacara Tabot juga melalui tahapan Gam atau masa tenang
yang berlangsung dari tanggal 9 Muharram, pukul 07.00-14.00 WIB. Selama
masa tenang, seluruh kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan Tabot
dihentikan. Kegiatan selama masa tenang ini adalah mengenang hari kematian
Husein. Pada masa ini, keluarga Tabot menampilkan suasana duka cita atau
sedih, seolah-olah pada saat itu terjadi musibah kematian. Prinsip kesedihan ini
menunjukkan rasa solidaiitas dan rasa kebersamaan sesama kaum Muslim.
Prinsip ini sesuai dengan sabda Nabi, yang artinya : “Orang mukminyang satu
terbadap yang lainnya seperti sebuab bangunanyang kuat sebagain akan sebagainya™
(H.R. Muslim).3%

D. Bentuk-bentuk Kegiatan Ritual Tabot

Norma-norma hukum Islam dan budaya adalah dua sisi mata uang yang
sulit dipisahkan, sebab meskipun keduanya memiliki asal-usul yang berbeda
tetapi keduanya berhubungan sangat erat, di satu sisi hukum Islam dapat
membentuk tatanan budaya dan pada sisi yang lain, hukum Islam juga dapat
dibentuk oleh tatanan budaya. Hubungan antara hukum Islam dan budaya ini

MMUSmUlyadi,PengarubNihu—NiIm Budaya Lokal. . hal. 84.
35MUSmU|yadi,PengarubNihd—NiIaiBudayaLokaI. . hal. 84.

%Musmulyadi, Pengarub N ilm -N ilai Budaya Lokal. hal. 87.
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kemudian membentuk tradisi atau budaya hukum yang berbeda dan bervariasi

dalam kehidupan warga masyarakat dan bangsa.3/ Salah satu bentuk varian dati

adanya hubungan antara keduanya adalah budaya Tabot Bengkulu. Bentuk-

bentuk tradisi (upacara) Tabot dapat digambarkan sebagai berikut:3

1. Upacara Tabot yang dikenal dengan takziyah ridak hanya diselenggarakan
di kalangan warga masyarakat Irak, tetapi juga lebih-lebih di kalangan
warga lran, bahkan ia dirayakan secara resmi sejak masa Dinasri Safawi
dengan karakter ideologi Syi‘ah.® Upacara ini biasanya dilakukan dengan
cara memukul-mukul anggota badan dengan besi atau mencakar-cakar
pakaian dan badan hingga mengalirkan darah dari badannya.4 Ini berbeda
dengan vyang dilakukan oleh warga masyarakat Bengkulu, mereka
merayakan dan melakukan upacara/ritual Tabot tidak seperri perayaan di
Iran dan Irak. Upacara Tabot di Bengkulu dilakukan dengan arak-arakan
secara bersama yang di dalamnya ada nuansa ritual-sakral. Bahkan ketika
Tabot diwariskan oleh generasi partama kepada anak keturunannya yang
telah berasimilasi dengan warga asli Bengkulu, maka upacara Tabot
kemudian mengalami pegeseran makna, yakni Tabot kemudian dipandang
sebagai upacara tradisional masyarakat Melayu-Bengkulu.4

2. Waktu pelaksanaan sejumlah ritual Tabot biasanya dilakukan setelah
selesainya waktu shalat atau harus sudah selesai ketika menjelang masuk
waktu shalat tertentu. Dalam penyelenggaraan ritual Tabot, ada beberapa
waktu yang menjadi tanda dimulainya upacara Tabot, yaitu: Pertama,
upacara Tabot diselenggarakan setelah selesai pelaksanaan shalat Isya\
Pada waktu itu, upacara Tabot dilakukan dengan cara mengambik tanah

37 Dalam pandangan Abdul Wahab Khallaf, hubungan antara norma agama dan budaya
dibahas pada pembahasan wrf dimana ia menyebutkan bahwa tatanan norma (hukum) agama
yang berlandaskan budaya senantiasi berupa seiring dengan perubahan waktu dan tempat Dalil
u tf ini bukanlah dalil yang mandiri tetapi tetap mengacu kepada asas kemanfaatan yang hakiki
(al-maslahah al-hagigiyah). Khallaf. ‘llinu Ushal aI-quh hal. 91.

38Poniman, D ialektika Agama dan Budaya, Makalah tidak diterbitkan, 2011.
P Lihat, Nashr Hamid Abu Zayd, N aqd ai-k hithab ai-p ini (Kairo: Sina li al-Nashr, 1994)
40Musmu|yadi, Pengaruh N ilai-N ilaiBudaya Lokal.. hal. 16-20.

4 Dinas Pariwisata Bengkulu, sunga Rampaim elayu, (Bengkulu, 2004).
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(mengambil tanah) sebagai tahapan awal dari prosesi upacara Tabot,
kegiatan ritual Tabot Menjara (Tabot berkunjung), kegiatan ritual Arak Penja
(ari-jari), kegiatan ritual Arak Serban (Sorban) dan kegiatan ritual Arak
Gedang (kegiatan arak-arakan menuju Tabot bersanding).£2 Kedua, upacara
Tabot yang dilakukan ketika selesai melaksanakan shalat Ashar dan harus
selesai sebelum riba waktu shalat Magrib, yaitu kegiatan ritual Duduk Penja
(mencuci jari-jari) dan Tabot N aik Pangkek (ritual Tabot yang dilakukan
sebagai persiapan untuk dibawa bersanding). Ketiga, ritual Tabot yang
dikerjakan ketika selesai melakukan shalat Magrib dan harus selesai
sebelum tiba waktu shalat Isya’, yaitu pelepasan Arak Gedang. Keempat,
ritual Tabot yang harus selesai dikerjakan sebelum tiba waktu shalat
Magrib, yaitu ritual Merandai dan ritual Gam. Ritual Merandai dan Gam
dilakukan sejak pagi hari dan harus selesai sebelum tiba waktu shalat
Magrib. Kelima, pelaksanaan ritual Tabot yang dikerjakan sesudah shalat
Zuhur, yaitu ritual Tabot Tebuang (Tabot Terbuang) yang mehjadi prosesi
akhir dari upacara Tabot di Bengkulu. Oleh sebab itu, meskipun
masyarakat dan arak-arakan Tabot telah menunggu sejak pagi, tetapi waktu
pelaksanaan ritual Tabot Tebuang tetap dikerjakan setelah selesai waktu
shalat Zuhur. Secara keseluruhan, prosesi kegiatan ritual Tabot biasanya
dimulai dengan bacaan basmalah seperti pada ritual tabot tebuang.
Pelaksanaan ritual Tabot diselenggarakan dengan beberapa tahapan
berikut:43 Pertama, ritual Mengambik Tanah (mengambil tanah). Tempat
pengambilan tanah itu diambil dari tempat keramat di Tapak Padri dan Anggut.
Kedua, ritual Duduk Penja (mencuci jari-jari). Penja adalah benda yang dibuat dari
bahan kuningan, perak atau tembaga dengan bentuk telapak tangan manusia
yang lengkap dengan jari-jarinya. Penja ini dianggap sebagai benda yang
memiliki unsur magis dan harus dicuci dengan air setiap tahunnya. Ketiga, ritual
meradai (mengumpulkan dana) yang dilakukan oleh sejumlah Jola (anak mudah

42 Badrul Munir Hamidi , upacara Tabot di Kota M adya Bengkulu, (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1992), hal. 67.

dhttp://www.kp2tptovbengkulu.infr>/kp2t/index.php?option=com content&view=articl
e&id=66&catid=15 diakses tanggal 26 Nopember 2011.
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berusia 10-12 tahun yang bertugas menarik sumbangan dana). Keempat, titya)
Marnjara merapakan situal berkunjung pada kelompok lain untuk bertanding do}

(alat musik sejenis beduk). Kekma, ritual Arak Penja merupakan ritual yang °

berbentuk kegiatan arak-arakan di jalan-jalan utama Kota bengkulu terhadap
penja yang diletakkan di dalam Tabot. Keenam, acara arak-arakan penja juga
ditambah dengan setban (sotban) putih dan diletakkan pada Tabot kecil. Kesju,
ritual Gam (masa tenang atau masa berkabung atas gugurnya Husien bin Ali bin
Abi Thalib, cucu Nabi Muhammad saw) dianggap sebagai tahapan yang harus
dilakukan pada upacara Tabot. Kedelapan, titual Arak Gedang diawali dengan
melepas Tabot Besanding (Tabot Bersanding) di gerga masing-masing. Setelah
selesai pelepasan, setiap Tabot berarak-arakan dari gerganya masing-masing,
menjalani rute yang telah ditetapkan sebelumnya. Setiap grup akan bertemu dan
membentuk arak-arakan besar (pawai akbar) yang turut diramaikan dengan
kehadiran grup-grup' penghibur dan masyarakat pendukung grup Tabot. Ada
sebanyak 17 Tabot Sakral yang bersanding dengan rincian; Tabot bangsal
betjumlah 8 Tabot, dan Tabot Imam betjumlah 9 Tabot, sedangkan Tabot
Urutan atau lebih dikenal dengan “Tabot Pembangunan” betjumlah 16 Tabot.*
Kesembilan, Tabot Tebuang dilakukan setiap tanggal 10 Muharam yang diawali
dengan pemukulan doL* Setiap Tabot berkumpul dan berbaris di Tapak Pader
pada pukul 09.00 WIB. Demikian juga grup hiburan berkumpul untuk
menghibur p;zscrta upacara Tabot dan para pengunjungnya. Sekitar pukul 11.00
WIB, setiap grup Tabot berarak-arakan menuju Padang Jati dan berakhir di
kompleks: pemakaman umum Karabala, tetapi sebelum sampai tujuannya,
keluatga Tabot terlebih dahulu menuju Masjid Baiturrahim untuk menunaikan

ibadah shalat Zhuhur. Tempat pemakaman umum Karbala ini dijadikan lokasi

44 Rakyat Benglulu, 5 Desember 2011, hal 11.

4 Dalam sambutannya, Kerukunan Keluarga Tabot (KK’I) Syaiful Hidayat, BE SIp

mengungkapkan, pemerintah dan semua lapisan :masyarakat dibarapkan mcndukung
_pelaksanaan Tabot, Rakyat Bengkalu, 7 Desember 2011, hal. 11
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Tabot Tebuang, Karena di sini tempat dimakamkannya Syekh Burhanuddin,
pengagas Budaya Tabot Bengkulu.4#

E. Budaya Tabot dalam Pandangan Berbagai Kalangan

Agama (Islam) sebagai asas legitimasi nilai tindakan manusia tetap
bertahan. Adanya norma-norma hukum (agama) dalam masvarakat yang
melindungi masyarakat dari situasi ketidakteraturan dan kekacauan juga ddak
dibantah. Namun, norma-norma hukum agama (figih) ini menjadi problemarik
ketika norma-norma hukum agama yang “otentik” ini kemudian dihadirkan,
diinterpretasikan dan diekspresikan keluar dalam ragam bahasa-sosial-budaya
yang menyejarah dan membudaya dalam kehidupan masyarakat. Pengamaian
norma-norma hukum agama dapat menjelma dalam tiga domain besar yaitu,
wilayah idea (mougnt; pemikiran), action (tindakan; perilaku) dan fellowship
(persekutuan; persyarikatan). Karena itu, ketika hukum agama memasuKki
dataran historis-sosial-kultural seperti ini, maka problem penafsiran itu muncul
dengan sendirinya. Penafsiran itu adalah pemahaman manusia (ign ai-tatsir;tiqn
a1-taw iy terhadap realitas yang ada disekelilingnya, termasuk di dalamnya hukum
agama dan kehidupan sosial-budaya-ekonomi-politik-hukum yang mengitarinya
{atl-nash wa ma hautanhu)t Dalam hubungan antara norma-norma hukum agama
yang sakral dengan realitas sosial-budaya yang profan, Marcea Eliade
mengidentifikasi bahwa ketika yang sacres termanifestasi dalam dunia proran,
maka di sini lahir keragaman pemahaman terhadap yang sacreql48 Karena itu,
Tabot sebagai salah satu wujud nyata dari norma-norma (hukum) agama yang

~http://www.kp2tprovbengkulu.info/ kp2t/index.phppoprion=com content&view=articl
e&id—66&carid=15 diakses tanggal 26 Nopember 2011; Rakyat Bengkulu, 5 Desember 2011,
hal.ll.

47 M Amin Abdullah, Hermeneutika Islam Dan Budaya Populer,
http://aminabd.wofdpfess.com/2010/06/03/hem ieneiirika-islam-dan-budaya-populef: lihat
juga Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, terjemahan Hartono (Jakarta:
LP3ES, 1994), haL 62-64.

48 Clive Erriker, ‘Tendekatan Fenomenologis”, dalam Peter Connolly (ed), Ancka
Pendekatan studi Agama, (Yogyakarta: Like, 1999), hal. 121: Bandingkan dengan karya asli
Marcea Eliade, the sacred and The Profan, (New York: Harcount, Brace, and World).


http://www.kp2tprovbengkulu.info/kp2t/index.phppoprion=com_content&view=articl
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sakral yang menjelma ke dalam budaya masyarakat lalu memunculkan beragam
pandangan, ada yang pro dan kontra terhadap Upacara Tabot di Bengkulu, di
antaranya:

Dalam pandangan Dr. Mohammad Farazandeh, Debus Iran untuk
Indonesia, berpendapat bahwa Iran dan Indonesia memiliki nilai kesamaan.
Sama-sama memiliki budaya Tabot walaupun memiliki sedikit perbedaan, tetapi
inti dan tujuan dari penyelenggaraan Tabot adalah sama. la menyebutkan:

“Bengkulu ada tabot, di Iran juga ada tabot. Yang pelaksanaannya sama-sama

memperingati Hasan-Husien cucu Rasulullah SAW...Tabot atau Asy-Syura sama-

sama mengajarkan akan pentingnya selalu membela yang benar. Mengajarkan
kesetiaan dan kemuliaan. Tabot sebuah tradisi dan tidak ada khurafat di dalamnya.

Tabot atau Asy-Syura sebagai manifestasi dari syahadat” .

Prof. Dr. H. Rohimin, Ketua MUI Propinsi Bengkulu, juga berpendapat
bahwa budaya Tabot di Bengkulu mengandung unsur-unsur yang religius-Islami
jika dilihat dari tujuan dan inti dari pelaksanaan Tabot, yakni untuk
memperingati dan mengingat peristiwa terbunuhnya cucu Nabi Muhammad
Saw, Husien. Walaupun terdapat aspek-aspek partikular yang berbeda, tetapi itu
mempakan konsekuensi dari implementasi dari idealitas syariat (hukum) Islam
yang tidak mungkin semuanya bisa sama persis, tetapi mesti mengalami
pengembangan dan pembudayaan yang perlu terns diperbaiki sehingga sesuai
dengan syariat Islam. Oleh sebab itu, disinilah arti perting kajian budaya
keagamaan untuk selalu mengkroscek antara nilai-nilai normatif (syariat) agama
dengan nilai-nilai praktis (budaya) agama.®

Wira Hadi Kusuma, M.Si., akademisi Bengkulu, mengemukakan bahwa
tradisi Tabot merupakan wujud dari adanya kreatifitas pemikiran manusia untuk
menerjemahkan ajaran keagamannya, sehingga menjadi riil. Dalam tradisi ushul
figih, ini dikenal dengan ‘urf, yakni suatu teori kajian hukum Islam vyang
membahas masalah keterkaitan antara norma hukum Islam dengan tradisi

AR akyatBengkulu, 2 Desember 2011, hal. 19.

50 Hasil wawancara dengan Prof. Dr. H. RohiminAf-Ag., Ketua MUI Propinsi Bbengkulu,
tanggal 4 Desember 2011.
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kehidupan umat Islam. Dalam teori urf, tradisi Tabot merupakan manifestasi
dad adanya pengakuan agama (Islam) terhadap kearifan budaya lokal.5

Zulkifli, Dosen UIN Jakarta, mengemukakan bahwa tradisi tabot
merupakan tradisi ajaran keagamaan yang di dalam tradisi Sunni dan Syi’ah
terdapat perbedaan pelaksanaannya. Dalam tradisi Syi’ah itu lebih
mengedepankan unsur-unsur kekeluargaan, terutama kepada keluarga sahabat
Ali bin Abi Thalib, sehingga tradisi Tabot itu terfokus kepada peringatan
peristiwa Karbala, yakni peristiwa pembunuhan terhadap cucu Nabi, Husein.
Sedangkan dalam tradisi Sunni, yang lebih menonjol adalah pengungkapan
sejarah-sejarah keistimewaan hari-hari itu, misalnya terbebasnya Nabi Ibrahim
AS dari Api, sehingga yang dikedepan adalah upaya mengerjakan amal-amal
shaleh seperti puasa dll.22

Dalam pandangan internal Kemkunan Keluarga Tabot (KKT), Rahmad
Hidayat, tradisi tabot Bengkulu yang mengamalkan ajaran keagamaan seperti
ritual menjara ini bermakna sebagai kegiatan silaturrahim dari kelompok Tabot
Imam ke Tabot Bangsal. Memang dalam tradisi Melayu, tradisi menjara ini
dimaknai sebagai kegiatan silaturrahim.3

Dalam pandangan Nazaruddm, S-SoslL, Imam Masjid, tradisi Tabot pedu diarahkan
untuk kependngan pcndalaman akidah, tidak hanya sekadar perayaan mumi kebudayaan,
sehing” dapat memberikan maniaat yang besar terhadap pendalaman dan penguatan akidah
umat Islam Halini dilakukan agarwatga masyamkat terhindar dari perbuatan syink.54

Dalam pandangan penggmat budaya, Agus Sedayanto, tidak ada hubungan antara
domain tradisi Tabot dengan tradisi keagamaan, domain tradisi Tabot adalah domain budaya,
sedangkan domain agpma betada di irar itu. la menyebutkan bahwa yang pasti agama dan

budaya, tidak bisa dicampuiadukkan cam pandanganya. Tabot adalah aktivitas budaya dan

51 Hasil wawancara dengan Wira Hadi Kusuma, M.Si.,, Akademisi Bengkulu, tanggal 6
Desember 2011.

52 Observasi Partisipatif pada saat Acara Seminar Intemasional yang diadakan oleh STAIN
Bengkulu bekerjasama dengan Pcrpustakaan Duta Zaman Bengkulu, ICC Jakarta, Islamic
College Sadra Jakarta dan Kedutaan Besar Republik Islam Iran di Jakarta, tanggal 2 Desember
2011,

SBrakyatBengkulu, 3 Desember 2011.

~Hasil wawancara dengan Nazaruddin, S.Sos.l., Imam Masjid di Bengkulu, tanggal 6
Desember 2011.
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di Bengkuls. Dengan demikian, jika ditinjau dari perspekiif budaya, fitual Tabot adalah
peristiva budaya dengan segsla macam proscsinya. Namun, fka dipandang dari perspek
agama, kemungkinan pettentangan pasti ada di antam yang menganggap sebagai syitik dengan
yang tidak mengangeap syirik tentang tradisi Tabot it

Dalam pandangan pemerintah, Ali Arifin, Asisten I Pemkot Bengkulu,
yang juga ketua Yayasan Assyura Bengkulu, mengatakan bahwa pada prinsipnya
ritual-ritual yang dilakukan dalam proses Tabot adalah sederhana dan tidak ada
kaitannya dengan perbuatan syirik dan dengan aliran tertentu. Ritual Tabot
sedethana sekali dan tidak ada hubungannya dengan aliran-aliran tertentu,
apalagi berhubungan dengan perbuatan syitik. Jadi publik, jangan tetlalu jauh
menyimpulkan bahwa aktivitas ritual Tabot ini berhubungan dengan perbuatan
syirik, alias bertentangan dengan nonina-norma (hukum) agama.™

Dalam sesi tanya jawab seminar Internasional yang diadakan oleh STAIN
Bengkulu, seorang peserta seminar yang mengaku keluarga Tabot keturunan ke-
6 menolak keras mengaitkan rtual Tabot dengan kelompok aliran agama
tertentu seperti Syi’ah atau Sunni. Menurutnya, Tabot tidak lebih dad ritual
budaya yang dilakukan secara turun-temurun dan berlangsung hingga saat ini.”

Dalam pandangan Tokoh Muhammadiyah yang menolak Tabot
berpendapat bahwa perayaan Tabot hendaknya dilihat sebagai budaya dan seni.
Petayaan Tabot, menurut Yohalin, bisa dilaksanakan asal tidak dikaitkan dengan aqidah,
karena hal ini akan menjurus ke petbuatan Syirik. Mereka merayakan Tabot
harus diarahkan untuk mencintai dan mengagumi keluarga Ali bin AbiThalb,
bukan mengkultuskannya*®
. Dalam pandangan Suwatjin, M.A., Dosen STAIN Bengkulu ritual Tabot

tidak bisa dibenarkan oleh syariat Islam karena ritual Tabot telah mengundang

55 Radar Bengkuly, 6 Desember 2011, hal. 7.
5 Radar Bengkulu, 4 Desember 2011, hal. 7.
5T Moch Iqbal, Berebut Tafsir Ritual Tabot, Radar Benglsulu, 4 Desember 2011, hal. 7.
58 Rohimin, Zubadi, dan Musmulyadi, Nizrils Budgys Lokal dan Kelickpen Beregame Studi tentang
Tradisi Tabot di Bengkulu, (Jakarta dan Bengkulu: Litbang Depag RI dan STAIN Bengkulu, 2009),
- hal, 14,
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perilaku dan sikap kultus terhadap person serta perbuatan syirik: karena ritual
Tabot dijadikan insturmen untuk menolak bencana, sehingga ketika ritual Tabot
tidak diselenggarakan dianggap akan menyebabkan datangnya bencana.®

Dalam pandangan otgpnisasi kemahasiswaan, Kesatuan Aksi Mahaaswa Muslim
Indonesia (KAMMI) Komisariat Universitas Muhammadiyah Bengjculu (UMB) melalui
ketuanya, Dadangsah, mendesak agpr Majlis Ulama Indonesia (MUI) Propinsi dan Kota

prosesi Tabot Sebagai penegah umat dan menogah agar umat tidak membenarkan ritual
Tabotyangbemuansa syirik, MU harus teriibatdalam menengahi. Dadangsah menyatakan:®

Ini kenapa MUI harus ikut sikapi persoalan ini. Secara prinsipil untuk aktivitas
budayanya silahkan saja. Islam juga mengajarkan tentang budaya dan segala
macam bentuknya. Tapi Islam tidak pemah mengaajarkan bahwa budaya itu
disakralkan atau dikultuskan.@l

F. Analisis v + terhadap Budaya Tabot dan Kontribusinya terhadap
Pembangunan Bengkulu
Dalam pandangan sosiologis —meminjam istilah Bryan Wilson-& dapat
dikatakan bahwa budaya Tabot Bengkulu sebagai manifest (norma-norma
hukum) Islam vyang telah memberikan sumbangan riil terhadap pembangunan
warga masyarakat Bengkulu balk dari sisi pendalaman (integrasi) pemahaman
keislaman, keratifitas budaya maupun ekonomi.6

59 Hasil wawancara dengan Suwarjin, M-A. Dosen STAIN Bengkulu, tanggal 25 Desember
2011.

60 rRadarBengkulu, 4 Desember 2011, hai. 1 dan 7.
6lrRadarBengkulu, 4 Desember 2011, hal. 7.

62 Fungsi manifest agama adalah untuk memberikan penyelamatan bagi laki-laki dan
perempuan, dan khususnya penyelamatan identitas personal atau jiwa melampaui kematian
bilogis. Ritual-ritual dan perilaku keagamaan pada dasamya menfokuskan pada ketentuan cara-
cara memperoleh keselamatan, melalui bentuk-bentuk penyembahan, doa atau meditasi yang
memungkinkan orang beriman berkomunikasi dengan Tuhan atau tuhan-tuhan, dan bentuk-
bentuk perilaku etis yang membawa kehidupan orang beriman atau komunitas beriman kepada
keselarasan dengan nasib ptenyelamatan mereka. Michael S Northcott, “Pendekatan Sosiologis”,
dalam Peter Connolly (ed),A neka Pendekatan StudiAgama..., hal. 279-280

63 Bandingan dengan pemikiran Nasr Hamid Abu Zaid yang menyebutkan, makna teks
agama dapat terungkap melalui struktur bahasanya, dan juga dapat terungkap dengan kembali ke
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Dari sisi pendekatan integrasi, yakni analisis teori urf terhadap prosesi
tahapan pelaksanaan Tabot dapat diklasifikasi ke dalam beberapa penilaian:
Pertama, ritual Mengambik Tanab (mengambil tanah) yang memiliki makna
filosofis untuk mengingatkan anak Adam dari tanah dan tidak boleh berlaku
sombong dapat dimasukkan ke dalam kategori Urfshahih, yakni budaya yang
sesuai dengan syariat/hukum Islam, tetapi yang perlu diluruskan adalah persepsi
yang mensakralkan tempat pengambilan ““tanah keramat” di Tapak Padri dan
Anggut tidak bisa dibenarkan karena bertentangan dengan syariat Islam, dimana
yang sakral dan bisa dianggap suci hanyalah Allah Yang Maha Esa, yang lain
profane (baca: urffasid). Kedua, ritual Duduk Penja (mencuci jari-jari) sebagai
ungkapan peringatan tethadap jari-jari Husien yang dipotong-potong oleh
pasukan Yazid masuk kategori urfsahib, tetapi persepsi yang mewajibkan harus
dieuci dan mengandung unsur magis perlu diluruskan karena ritual ini masuk
kategori Uurffasid. Ketiga, ritual meradai (mengumpulkan dana) dimaksudkan
sebagai upaya membangun kerekatan sosial dan gotong royong tidak menjadi
masalah dan bisa dimasukkan ke dalam kategori urfshahih, tetapi yang perlu
diperhatikan adalah jangan sampai ritual ini menyebabkan pengeksploitasian
terhadap anak-anak, sehingga mereka terkekang kebebasan dan kesempatannya
untuk mencari ilmu demi masa depannya. Jika pengeksploitasian terjadi, maka
ritual ini masuk kategori urffasid. Keempat, ritual Manjara merupakan ritual
berkunjung pada kelompok lain untuk bertanding dol (alat musik sejenis
beduk). Ritual ini dapat dibenarkan dan masuk kategori urfshahih karena Islam
juga menganjurkan untuk bersilahturrahim, bahkan Nabi Muhammad saw
menganjurkan untuk melakukan silaturrahim karena dapat meluaskan rezeqi
dan memanjangkan umur. Kelima, ritual Arak Penja merupakan ritual yang
berbentuk kegiatan arak-arakan di jalan-jalan utama Kota bengkulu terhadap
penja yang diletakkan di dalam Tabot. Ritual ini tidak bertentangan dengan
syariat Islam dan masuk kategori U f sahih karena lebih bersifat hiburan dan
pertunjukan khazanah budaya masa lalu serta dapat memberikan kegembiraan
kepada para penontong (idkhal al-surur). Keenam, acara arak-arakan penja juga

konteks yang memproduksinya. Nasr Hamid Abu Zaid, TekstuaBtas al-Q uratr.K ritik terhadap
uiumuiQ uran,Khoiron Nahdliyyin, (Yogyakarta: . x is, 2005), haL 129.
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ditambah dengan serban (sorban) putdh dan diletakkan pada Tabot kecil juga
tidak ada larangan kegiatan ini dalam syariat Islam dan dan masuk kategori U tf
sahib, sebab sorban itu simbol kesucian dan biasanya selalu dipakai oleh orang
yang akan shalat dan orang yang sudah naik haji. Ketuju, ritual Gam (masa tenang
atau masa berkabung atas gugumya Husien bin Ali bin Abi Thalib, cucu Nabi
Muhammad saw) merupakan utf shahih karena rimal ini dapat menjadi
peringatan agar perilaku biadab dan tindak pidana pembunuhan terhadap
sesama umat manusia, lebih-lebih kepada keturunan Nabi Muhammad saw,
tidak terjadi lagi, karena hal ini dapat melanggar hak-hak dasar manusia, yakni
hak untuk hidup (baca: hifdE al-nafs). Kedelapan, ritual Arak Gedang diawali
dengan melepas Tabot Besanding (Tabot Bersanding) di gerga masing-masing.
Ritual ini tidak bertentangan dengan syariat Islam dan masuk kategori U tfsahib,
sebab ritual ini memberikan hanya pertunjukkan kepada warga masyarakat yang
dikuti oleh 17 Tabot Sakral yang bersanding dengan rincian; Tabot bangsal
berjumlah 8 Tabot, dan Tabot Imam berjumlah 9 Tabot, sedangkan Tabot
Urutan atau lebih dikenal dengan “Tabot Pembangunan” berjumlah 16 Tabot.
Kesembilan, Tabot Tebuang dilakukan setiap tanggal 10 Muharam yang diawali
dengan pemukulan dol juga tidak bertentangan syariat Islam dan masuk kategori
u fsahib. Acara ini merupakan kegiatan setiap grup Tabot yang berarak-arakan
menuju Padang Jati dan berakhir di kompleks pemakaman umum Karabala,
tetapi sebelum sampai tujuannya, keluarga Tabot terlebih dahulu menuju Masjid
Baiturrahim untuk menunaikan ibadah shalat Zhuhur. Tempat pemakaman
umum Karbala ini dijadikan lokasi Tabot Tebuang, karena di sini tempat
dimakamkannya Syekh Burhanuddin. Dengan demikian, proses pelaksanaan
Tabot itu pada umumnya tidak menghalangi waktu shalat, bahkan memberikan
kesempatan kepada semua pihak, temtama penonton, untuk melakukan shalat
pada waktunya. Di samping itu, tradisi ziarah kubur juga sesuai dengan syariat
Islam yang dibawa Nabi Muhamamd saw yang telah menganjurkan kepada
umatnya untuk berziarah ke kubur agar mendapat peringatan akan hari
kematian. Oleh sebab itu, ritual Tabot Tebuang ini masuk kategori U f shahih.
Sementara itu, berkaitan dengan adanya keyakinan, kalau ritual Tabot tidak



602 Millah Vol X1, No. 2, Februari 2012

dilakukan, ia dapat menyebabkan bencana, hal itu tidak bisa dibenarkan dan
masuk kategori wrtrasia.

Selanjutnya, upacara Tabot itu sebagai realitas budaya yang menjadi salah
satu manifest norma-norma (hukum) Islam juga telah memberikan sejumlah
manfaat dan mendukung pembangunan kesadaran keagamaan (Islam) dan
budaya warga masyarakat Bengkulu di antaranya,64 yaitu: Pertama, upacara Tabot
dapat meningkatkan penghayatan syariat Islam bagi warga masyarakat
Bengkulu. Misalnya, pelaksanaan kegiatan Tabot yang tidak boleh menerobos
waktu shalat menjadi tanda bahwa seriap kegiatan kerja manusia harus
meluangkan waktu untuk menunaikan kewajiban syariat Islam, terutama shalat
lima waktu. Kedua, tragedi pembunuhan Husein bin Ali bin Abi Thalib di
padang Karbala, menjadi pengingat kepada semua umat manusia untuk selalu
menghindari tindak pidana pembunuhan dan kejahatan kemanusiaan luar biasa
lainnya. Sebaliknya, penghormatan dan penghargaan terhadap harkat dan
martabat manusia hams diperjuangkan, temtama jika dikaitkan dengan kondisi
masyarakat sekarang yang egois dan mudah marah, dimana mudah dijumpai
beragam tindak kekerasan, pembunuhan dan perkosaan yang mendominasi
berbagai media, baik di media cetak maupun media elektronik. Xxempat, tradisi
ngambik tanah dapat menjadi basis pengendali perilaku kaum Muslim. Sebab, jika
semua kaum Muslim ingat mati dan siksa akhirat, maka mereka tidak akan
berbuat salah dan dosa. Kelima, kegiatan meradai (mengumpulkan dana) dapat
memperkuat ikatan emosional antara warga masyarakat dan juga dapat
menumbuhkembangkan semangat gotong royong dalam membangun daerah
Bengkulu.

Dari uraian tersebut, dalam perspektif aliran legal-realism -meminjam istilah
Holmes,® analisis urf tersebut dapat dinilai bukannya mengabaikan kajian
hukum normatif-deduktif-doktrinal dari hukum Islam, tetapi urf lebih

64 Sebagai salah satu fakta historis, Joseph Schacht telah mengakui, signifikansi adat istidat
terhadap pembangunan rumusan keilmuan hukum Islam. Joseph Schacht, pengantar H ukum
istam , terj.Joko Supomo, (Yogyakarta: Penerbit Islamika, 2003), hal. 93.

65 Soetandyo Wignjosoebroto, “Ragam-ragam Penelitian Hukum?”, dalam Sulistiyowati
Irianto dan Shidarta, m etode Penelitian Hukum : Konstelasi dan R fkksi, (Jakarta: Yayasan Obor,
2009), haL 130-132.
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menegaskan bahwa setiap perumusan ketetapan hukum (Islam) selalu terjadi
apa yang disebut judgements, yaitu putusan-putusan hukum yang dibangun
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan kondisi (khusus) yang bersifat extra-
legal (bukannya illegal). Dengan demikian, analisis Urfterhadap hasil pengamatan
terhadap realitas budaya Tabot ditempat sebagai dasar pertimbangan dalam
proses pengambilan keputusan hukum, yang mana saja tahapan-tahapan ritual
Tabot masuk kategori urffasid dan juga urfshahih.

" G. Penutup

Dalam analisis urf, budaya Tabot yang diselenggarakan di Bengkulu
memiliki orientasi keislaman yang baik dan dapat meningkatkan pemahaman
dan pengamalan syariat/hukum Islam. Dengan Tabot ini, warga masyarakat
Bengkulu memperoleh sejumlah peringatan dan wawasan hukum Islam,
terutama berkaitan dengan peningkatan ketagwaan kepada Allah, kewajiban
mengingat hari akhir, asal penciptaan manusia, keharusan silaturrahim,
keharusan ziarah kubur, keharusan shalat tepat waktu, dan menghargai wasiat
dan pesan mulia para leluhur.

Upacara Tabot tersebut sebagai hasil karya cipta manusia pada dasamya
sesuai dengan hukum Islam, sehingga tahapan dan kegiatan upacara/ritual
Tabot tersebut dapat dikategorikan U fsahib. Walaupun demikian, karena Tabot
adalah budaya, ia tentu tidak mungkin sempuma atau absolute, sehingga wajar
jika ada sejumlah kekurangan yang perlu direkonstruksi, misalnya keyakinan
tentang adanya bencana jika tidak dilakukan ritual Tabot, pengkeramatan
terhadap tanah, dan sejumlah aspek lainnya yang semuanya itu masuk kategori
urffasid. Oleh sebab itu, wajar juga jika terjadi kontroversi tentang keabsahan
hukumnya, karena Tabot merupakan hasil karya cipta manusia yang relative,
tidak absolute.
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